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ABSTRAK

Yaqgin, Maulana Ainul. 2021. Strategi Pembinaan Akhlak Remaja Melalui Kegiatan
IPNU dan IPPNU di Pimpinan Ranting Setono Kecamatan Pekalongan Timur
Kota Pekalongan. Skripsi Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah
dan Ilmu Keguruan IAIN Pekalongan. Dosen Pembimbing Dr. H. Abdul
Khobir, M.Ag.

Kata Kunci: Strategi, Pembinaan Akhlak Remaja, Kegiatan IPNU dan IPPNU.

Seiring perubahan zaman yang terjadi begitu cepat, berdampak pula terhadap
pola perilaku akhlak para remaja dewasa ini. Hal tersebut disebabkan oleh banyak
hal, antara lain dari lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat sekitar bahkan
perkembangan teknologi yang begitu pesat. Organisasi IPNU dan IPPNU hadir di
tengah-tengah masyarakat sebagai organisasi kepemudaan yang menjadi salah satu
alternatif dalam rangka pembinaan akhlak pada usia remaja. Berbagai kegiatan
positif kerap dilakukan sebagai salah satu upaya bentuk pengembangan potensi
sumber daya manusia sekaligus berperan dalam pembinaan akhlak para remaja.
Melalui program kerja IPNU dan IPPNU diharapkan dapat mendorong perbaikan
akhlak, meningkatkan pemahaman keislaman secara kaffah, dan pembentukan
lingkungan belajar yang Islami.

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah 1) Bagaimana strategi pembinaan
akhlak remaja melalui kegiatan IPNU dan IPPNU di Pimpinan Ranting Setono
Kecamatan Pekalongan Timur Kota Pekalongan?; 2) Apa saja faktor pendukung dan
penghambat dalam pembinaan akhlak remaja melalui kegiatan IPNU dan IPPNU di
Pimpinan Ranting Setono Kecamatan Pekalongan Timur Kota Pekalongan?Penelitian
ini bertujuan untuk 1) mendeskripsikan strategi pembinaan akhlak remaja melalui
kegiatan IPNU dan IPPNU Ranting Setono Kecamatan Pekalongan Timur Kota
Pekalongan,2) mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat dalam
pembinaan akhlak remaja melalui kegiatan IPNU dan IPPNU Ranting Setono
Kecamatan Pekalongan Timur Kota Pekalongan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif.
Subjek dalam penelitian ini yaitu ketua IPNU dan IPPNU, anggota IPNU dan
IPPNU, dan tokoh masyarakat/pembina IPNU dan IPPNU. Teknik pengumpulan data
melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis yang digunakan
yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) strategi pembinaan akhlak remaja
melalui kegiatan IPNU dan IPPNU di Pimpinan Ranting Setono Kecamatan
Pekalongan Timur Kota Pekalongan di antaranya. (a) Pembiasaan, (b) Pengajaran,
(c) Keteladanan, (d) Penguatan, yang masing-masing strategi diintegrasikan dalam
bentuk kegiatan IPNU dan IPPNU Ranting Setono Kecamatan Pekalongan Timur
Kota Pekalongan.2) Sedangkan faktor pendukung meliputi(a) Respon positif dari
masyarakat, (b) Masjid sebagai tempat pusat kegiatan, (c) Sarana dan prasarana yang
mendukung, (d) Kemajuan teknologi dan modernisasi, (¢) SDM pengurus yang
mumpuni dan anggota yang solid.; dan faktor penghambat meliputi(a). Kemajuan
teknologi dan modernisasi, (b). Manajemen waktu yang kurang baik.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Manusia merupakan makhluk ciptaan Allah yang ditugaskan menjadi
khalifah di muka bumi.! Kekhalifahan manusia merupakan wujud keistimewaan
manusia yang diberikan Allah dan menjadi pembeda dengan makhluk lainnya.
Tugas yang tidak dapat diterima oleh gunung, laut, langit dan lainnya, melainkan
ditugaskan kepada manusia®> Hal tersebut menjadi bukti bahwa manusia
merupakan ciptaan sebaik-baiknya ciptaan.

Tidak cukup hanya diberikan keistimewaan tugas menjadi khalifah, manusia
juga menjadi pusat atau objek dalam segala hal, khususnya dalam Islam. Hal ini
dilandaskan pada terciptanya berbagai fasilitas kehidupan yang telah Allah
berikan kepada manusia. Bermilyar-milyar lebih kasih sayang telah Allah berikan
kepada manusia dalam menjalani kehidupan ini hingga tidak dapat dihitung
berapa banyak nikmat yang telah difitrankan kepada manusia.® Untuk itu, manusia
perlu berupaya dalam menjalankan tugasnya sebaik-baiknya, salah satunya
dengan berakhlak kepada siapapun, termasuk diri sendiri.

Kedudukan akhlak dalam kehidupan manusia menempati tempat yang
penting sekali, baik sebagai individu maupun masyarakat dan bangsa. Sebab jatuh

bangunnya, jaya hancurnya, sejahtera, rusaknya suatu bangsa dan masyarakat

! Mulyadhi Kartanegara, Menyelami Lubuk Tasawuf, (Jakarta: Erlangga, 2006), him. 80.

2 Murtadha Mutahhari, Perspektif Al-Qur’an tentang Manusia dan Agama, (Bandung: Mizan,
1992), cet.4, him. 117.

8 Muhammad Cholil Nafis, Kependudukan Perspektif Islam, (Jakarta; Mitra Abadi Press,
2011), him. 3-4.



tergantung kepada bagaimana akhlaknya.* Apabila akhlaknya baik, maka
sejahtera lahir batinnya, apabila akhlaknya rusak maka rusaklah lahir batinnya.

Zaman yang semakin maju dan serba modern ini memicu terjadinya Krisis
akhlakul karimah. Salah satu penyebab timbulnya krisis akhlakul karimah yang
terjadi saat ini dikarenakan orang sudah mulai lengah dan kurang mengindahkan
agama, khususnya dikalangan remaja yang identik dengan kehidupan gaya bebas.
Hal ini ditandai dengan semakin menjamurnya pola kehidupan barat di Indonesia.
Sikap mementingkan diri sendiri, egois, serta semakin pudarnya nialai sopan
santun yang semakin menghinggapi dalam diri manusia, dan remaja pada
khususnya.®

Masalah akhlak dalam ajaran Islam sangat mendapatkan perhatian yang
begitu besar. Berbicara mengenai akhlak, akhlak terbagi menjadi dua yaitu akhlak
baik dan akhlak buruk. Menurut ajaran Islam penentuan baik dan buruk harus
didasarkan pada petunjuk al-Qur’an dan al-Hadis. Jika di perhatikan al-Qur’an
maupun hadis dapat dijumpai berbagai istilah yang mengacu kepada baik, dan ada
pula istilah yang mengacu kepada yang buruk. ® Begitu pula dalam konsep akhlak,
segala sesuatu itu dinilai baik atau buruk, terpuji atau tercela, semata-mata karena
Syara’ (al-Qur’an dan Sunnah) menilainya demikian.’

Jika berbicara mengenai akhlak pelaku terdekat dengan ini adalah remaja,
meskipun akhlak menempel pada semua manusia baik itu anak-anak, remaja

maupun dewasa akan tetapi yang banyak diperbincangkan dalam hal ini adalah

4 Rachmat Djatmika, Sistem Etika Islam, (Jakarta: Panjimas, 1992), him. 12,
® Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), him. 119.

® Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, ............, him. 120.

"Yanuhar Ilyas, Kuliah Akhlak, (Yogyakarta: LPPI, 2012), him. 04



remaja. Ada hal yang penting sekali untuk diperhatikan siapa saja yang
berhubungan dengan anak remaja. Yaitu mengetahui dengan baik akan pentingnya
masa ini bagi anak remaja, dan jangan lupa masa remaja adalah masa yang sangat
sensitif.2

Remaja adalah tingkat perkembangan anak yang telah mencapai jenjang
menjelang dewasa, pada jenjang ini kebutuhan remaja sudah cukup kompleks,
cakrawala dan interaksi sosial telah cukup luas. Dalam penyesuaian diri terhadap
lingkungan, remaja telah mulai memperlihatkan dan mengenal berbagai norma
pergaulan, yang berbeda dengan norma yang berlaku sebelumnya di dalam
keluarganya. Remaja menghadapi berbagai lingkungan, bukan saja bergaul
dengan berbagai kelompok umur.®

Dalam psikologi islam masa remaja disebut amrad yaitu fase persiapan bagi
manusia untuk melakukan peran sebagai khalifah Allah di bumi adanya kesadaran
akan tanggungjawab terhadap sesama makhluk, meneguhkan pengabdiannya
kepada Allah melalui aktivitas amar ma ruf nahi munkar pubertas.'°

Menurut Sari Yunita, bahwa masa remaja terjadi masa Kkritis, masa
pencarian jati diri.** Salah satu faktor yang menggangu perkembanan anak remaja
adalah tidak dimanfaatkannya waktu luang secara tepat. Jadi masa remaja
merupakan masa yang susah dikendalikan dan diatur oleh siapapun termasuk

orang tua, sehingga harus ada suatu wadah untuk mengisi waktu luang remaja.

8 Muhammad Syarif ash-Shawwaf, ABG Islami Kiat-Kiat Efektif Mendidik Anak dan Remaja,
(Bandung: Pustaka Hidayah, 2011), him. 228.

% Sari Yunita, Fenomena dan Tantangan Remaja Menjelang Dewasa, (Yogyakarta: Brilliant
Book, 2011), him. 30.

10 Wiji Hidayati, Sri Purnami, Psikologi Perkembangan, (Yogyakarta: Teras, 2008), him.142.

11 Sari Yunita, Fenomena dan Tantangan Remaja Menjelang Dewasa, ............ him. 31.



Karena remaja adalah orang yang kelebihan energi, bila tidak disalurkan dengan
tepat, itu akan sangat berbahaya.!?

Kenakalan remaja merupakan persoalan yang banyak mendapat sorotan
mulai dari penegak hukum, pendidik dan para orang tua sendiri. Kenakalan
remaja dapat berupa penyalahgunaan narkotika, keterlibatan dalam kejahatan,
perilaku seksual yang menyimpang, tawuran antar kelompok remaja, pelanggaran
norma-norma sosial berwujud kebut-kebutan di jalan raya, pemerasan, dan lain
sebagainya.

Faktor-faktor luar yang mempengaruhinya biasanya berasal dari keluarga,
lingkungan, sekolah, masyarakat maupun pengaruh luar yang sepintas lalu
kelihatan tidak berkaitan dengannya. ¥ Sehingga dalam hal ini perlu adanya
lembaga masyarakat yang membantu orang tua dan sekolah dalam membina
kepribadian akhlak remaja.

Dalam rangka pencapaian akhlak yang mulia, maka perlu dilakukan
pembinaan terhadap perilaku manusia. Pembinaan akhlak merupakan salah satu
bagian terpenting dalam dunia pendidikan, begitupun dalam Islam. Menciptakan
manusia yang beriman dan bertakwa melalui ilmu pengetahuan, ketrampilan dan
berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Islam merupakan tujuan daripada pendidikan
Islam.** Salah satu tujuan dalam pendidikan Islam yaitu menciptakan manusia
beriman, bertakwa dan berakhlak juga menjadi tujuan banyak organisasi Islam di

Indonesia, dalam hal ini salah satunya ialah IPNU dan IPPNU. Organisasi tersebut

12 Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan Islam, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), him.183.

13 Zakiah Daradjat, Remaja Harapan dan Tantangan, (Jakarta: CV Ruhama, 1995), him.49.

14 Ulil Amri Syafri, Pendidikan Karakter Berbasis Al-Qur’an, (Jakarta : Rajawali Pers, 2012),
him. 68.



mempunyai tujuan internal secara umum yaitu terbentuknya kader pelajar yang
beriman, bertakwa, berakhlak, dan berwawasan kebangsaan dan
bertanggungjawab atas tegak dan terlaksananya ajaran Islam ala Ahlussunnah wal
Jamaah di tengah-tengah masyarakat.*®

IPNU dan IPPNU merupakan Badan Otonom Nahdlatul Ulama berbasis
usia dan kelompok masyarakat tertentu.'® Secara mandiri, IPNU dalam Anggaran
Dasarnya bertujuan untuk membentuk pelajar bangsa yang bertagwa kepada
Allah SWT, berilmu, berakhlak mulia, berwawasan kebangsaan dan kebhinekaan
serta bertanggungjawab atas terlaksananya syari’at Islam Ahlussunnah Wal
Jamaah An-Nahdliyah yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar
1945 demi tegaknya NKRI.Y" Hal tersebut juga selaras dengan tujuan IPPNU
yang tertuang dalam Peraturan Dasar yaitu terbentuknya pelajar putri Indonesia
yang bertakwa kepada Allah SWT, berilmu, berakhlak mulia dan berwawasan
kebangsaan serta bertanggung jawab atas tegak dan terlaksananya syariat Islam
menurut paham Ahlussunah wal Jamaah An Nahdliyah dengan tetap menjunjung
tinggi nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila dan UUD 1945.18

Berdasarkan tujuan Organisasi baik IPNU maupun IPPNU menjadi badan
otonom NU yang memfokuskan pada pengembangan sumber daya manusia dan

pendidikan. Anggota IPNU dan IPPNU terdiri dari pelajar dan santri (remaja)

15 Ulil Amri Syafri, Pendidikan Karakter Berbasis Al-Qur’an................, him. 68.

16 pengurus Besar Nahdlatul Ulama, Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Nahdlatul
Ulama, Hasil Keputusan Muktamar ke-33 Nahdlatul Ulama (Jakarta: Lembaga Ta’lif wan Nasyr
PBNU, 2015), Cet.Il, him.76.

7 Tim Penyusun Pimpinan Pusat IPNU, Hasil-Hasil Kongres XIX Ikatan Pelajar Nahdlatul
Ulama, (Jakarta, PP. IPNU, 2018), him.12.

18 Tim Penyusun Pimpinan Pusat IPPNU, Hasil Keputusan Kongres IPPNU ke-XVIII, (Jakarta,
PP IPPNU, 2019), him. 17.



berada dibawah naungan Nahdlatul Ulama rentang usia dari 12 tahun hingga 30
tahun.!® Kota Pekalongan menjadi salah satu kota yang mayoritas penduduknya
menganut organisasi Nahdlatul Ulama. Hal ini bisa ditemukan banyaknya ranting
maupun Badan Otonom NU lainnya yang terus tumbuh dan mewarnai kegiatan
kepemudaan di Kota Pekalongan. Salah satunya ialah di Pimpinan Ranting IPNU
dan IPPNU Setono, Kecamatan Pekalongan Timur Kota Pekalongan.

Pimpinan Ranting IPNU dan IPPNU Setono Kecamatan Pekalongan Timur
Kota Pekalongan hadir sebagai wadah atau organisasi tempat berkumpulnya para
pelajar dan remaja muslim yang di dalamnya terdapat kegiatan positif yang
berorientasi pada pembentukan kehidupan yang religius dan pembentukan mental
pada remaja dan pelajar Islam. Pimpinan Ranting IPNU dan IPPNU Setono
Kecamatan Pekalongan Timur Kota Pekalongan  memiliki inisiatif untuk
melakukan upaya-upaya pembinaan dengan mengadakan kegiatan yang bersifat
positif yang di dalamnya akan melibatkan remaja-remaja tersebut, dan kegiatan
tersebut di laksanakan di waktu luang mereka atau di luar jam sekolah karena
mereka yang rata-rata masih duduk di bangku SLTP dan SLTA, sehingga mereka
tidak akan memiliki waktu luang untuk melakukan hal-hal yang negatif.?’ Dalam
upaya membimbing akhlak remaja, Pimpinan Ranting IPNU dan IPPNU Setono
Kecamatan Pekalongan Timur Kota Pekalongan juga menggandeng beberapa
organisasi kepemudaan lainnya yang ada di Setono Kecamatan Pekalongan Timur

Kota Pekalongan seperti lkatan Remaja Masjid (Irmas) dan Karang Taruna

19 Nur Zahid, Ke-NU-an Ahlussunnah Waljamaah MTs/SMPKelas VII (Semarang: Pimpinan
Wilayah Lembaga Pendidikan Ma’arif NU Jawa Tengah, 2011), cet. 2, hlm. 60.

20 Hasil Wawancara dengan M. Haqin Nazili selaku Ketua Ranting lkatan Pelajar Putra
Nahdlatul Ulama (IPNU) Setono Kecamatan Pekalongan Timur Kota Pekalongan pada tanggal 03
Desember 2020.



dengan tujuan untuk mempermudah mereka dalam upaya pembinaan akhlak

terhadap remaja setempat.?

Merujuk dari penjelasan di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti
Pimpinan Ranting IPNU dan IPPNU Setono Kecamatan Pekalongan Timur Kota
Pekalongan. Orgaanisasi kemasyarakatan ini menjadi organisasi pelopor
terlaksananya beberapa kegiatan remaja yang ada di Setono Kecamatan
Pekalongan Timur Kota Pekalongan. Dengan demikian, peneliti tertarik untuk
melaksanakan penelitian dan mengangkat tema pokok sebagai objek dalam
penelitian yang berjudul “Strategi Pembinaan Akhlak Remaja Melalui Kegiatan
IPNU dan IPPNU di Pimpinan Ranting Setono Kecamatan Pekalongan Timur
Kota Pekalongan”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan pembatasan masalah di atas,
maka rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut.

1. Bagaimana strategi pembinaan akhlak remaja melalui kegiatan IPNU dan
IPPNU di Pimpinan Ranting Setono Kecamatan Pekalongan Timur Kota
Pekalongan?

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pembinaan akhlak remaja
melalui kegiatan IPNU dan IPPNU di Pimpinan Ranting Setono Kecamatan

Pekalongan Timur Kota Pekalongan?

21 Observasi, Pimpinan Ranting IPNU dan IPPNU Setono Kecamatan Pekalongan Timur Kota
Pekalongan, 12 Januari 2021.



C. Tujuan Penelitian
Selaras rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah.

1. Untuk mendeskripsikan tentang strategi pembinaan akhlak remaja melalui
kegiatan IPNU dan IPPNU Ranting Setono Kecamatan Pekalongan Timur Kota
Pekalongan.

2. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat dalam pembinaan
akhlak remaja melalui kegiatan IPNU dan IPPNU Ranting Setono Kecamatan
Pekalongan Timur Kota Pekalongan.

D. Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan Teoretis

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan keilmuan
khususnya mengenai strategi pembinaan akhlak remaja untuk IPNU dan
IPPNU.

b. Memberikan gambaran dan informasi tentang pelaksanaan pembinaan
akhlak melalui kegiatan IPNU dan IPPNU.
2. Kegunaan Praktis
a. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan bagi
Rekan-Rekanita IPNU dan IPPNU Ranting Setono dan warga Setono
Kecamatan Pekalongan Timur Kota Pekalongan.

b. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai literatur untuk melakukan
penelitian yang selaras dengan topik dalam penelitian ini yaitu tentang

IPNU dan IPPNU sekaligus tentang akhlak.



E. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan
a. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (Field
Research), yaitu penelitian yang dilakukan di tempat terjadinya gejala-
gejala yang diselidiki.?? Penelitian lapangan mengharuskan peneliti masuk
ke wilayah lapangan untuk mengadakan pengamatan tentang suatu
fenomena secara langsung.?® Penelitian lapangan merujuk pada metode-
metode yang disebut pengamatan berperan serta (participant observation),
pengamatan langsung (direct observation) dan studi kasus (case studies).?*
Dalam hal ini data yang dihasilkan berupa data deskriptif mengenai strategi
pembinaan akhlak remaja melalui kegiatan IPNU dan IPPNU di Pimpinan
Ranting Setono Pekalongan Timur Kota Pekalongan, juga faktor pendukung
dan penghambat pembinaan akhlak remaja melalui kegiatan IPNU dan
IPPNU di Pimpinan Ranting Setono Pekalongan Timur Kota Pekalongan.
b. Pendekatan Penelitian
Pendekatan dalam penelitian ini ialah pendekatan kualitatif.
Pendekatan kualitatif merupakan pendekatan yang menekankan pada data

deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus

22 James P. Spradley, Metode Etnografi, terjemahan Misbah Zulfa Elizabeth, (Yogyakarta:
Tiara Wacana, 2006), him. 7.

2 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2004), him. 6.

24 Deddi Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif Paradigma Baru llmu Komunikasi dan
IImu Sosial Lainnya, (Bandung: PT Remaja Rosada, 2004), him.160.



10

yang ilmiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.?®
Pendekatan kualitatif merupakan pendekatan yang lebih menekankan bahwa
setiap temuan (sementara) dilandaskan pada data, sehingga temuan itu
semakin tersahihkan sebelum dinobatkan menjadi teori.?® Penelitian
kualitatif bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalis fenomena,
aktivitas sosial, sikap, dan pemikiran seseorang baik secara individu
maupun kelompok.?” Dengan pendekatan kualitatif maka peneliti dapat
memperoleh data secara rinci mengenai gambaran situasi, fenomena,
permasalahan atau kejadian tentang strategi pembinaan akhlak remaja
melalui kegiatan IPNU dan IPPNU di Pimpinan Ranting Setono Kecamatan
Pekalongan Timur Kota Pekalongan, juga faktor pendukung dan
penghambat pembinaan akhlak remaja melalui kegiatan IPNU dan IPPNU
di Pimpinan Ranting Setono Kecamatan Pekalongan Timur Kota
Pekalongan.

Selaras dengan penelitian yang digunakan itu pendekatan kualitatif,
dalam penelitian ini peneliti berusaha untuk memberikan deskripsi secara
jelas tentang strategi pembinaan akhlak remaja melalui kegiatan IPNU dan
IPPNU Ranting Setono Kecamatan Pekalongan Timur Kota Pekalongan,
juga faktor pendukung dan penghambat Pembinaan Akhlak Remaja melalui
Kegiatan IPNU dan IPPNU ranting Setono Kecamatan Pekalongan Timur

Kota Pekalongan. Sebagai perwujudannya, penelitian ini tidak

25 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, ............ him.6.

% A, Chaedar Alwasilah, Pokoknya Kualitatif: Dasar-dasar Merancang dan Melakukan
Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Dunia Pustaka Jaya, 2012), hlm, 59.

27 M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta:
ar-Ruzz Media, 2012), him. 13.
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menggunakan angka namun dengan kalimat-kalimat, sehingga dapat
memperjelas tentang hasil yang diperoleh peneliti didalam penelitiannya.
2. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Pimpinan Ranting IPNU dan IPPNU Setono
Kecamatan Pekalongan Timur Kota Pekalongan yang bersekretariat di JI. KH.
Hasyim Asy’ari Gg.8 Kelurahan Setono Kecamatan Pekalongan Timur Kota
Pekalongan 51122. Penelitian ini dilakukan bulan Februari sampai dengan
bulan Mei 2021.
3. Sumber Data
Sumber data merupakan sebuah subjek atau objek penelitian di mana
darinya akan diperoleh sebuah data. Sumber data dalam penelitian ini terbagi
menjadi dua aspek yaitu:
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari
subjek penelitian dengan menggunakan alat/pengukuran pengambilan
langsung dari subjek informasi yang dicari.®® Menurut Johni Dimyati,
Sumber data primer merupakan sumber data yang pertama dari subjek atau
objek penelitian data langsung diambil.?® Dalam hal ini peneliti berencana
melaksanakan wawancara kepada ketua dan beberapa anggota di Pimpinan
Ranting IPNU dan IPPNU Setono Kecamatan Pekalongan Timur Kota
Pekalongan, serta melaksanakan observasi langsung terhadap strategi

pembinaan akhlak remaja melalui kegiatan IPNU dan IPPNU, juga faktor

28 Saefudin Azwar, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2001), him,. 91
29 Johni Dimyati, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Aplikasinya pada Pendidikan Anak
Usia Dini (PAUD), (Jakarta: Kencana, 2013), him. 39.
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pendukung dan penghambat pembinaan akhlak remaja melalui kegiatan
IPNU dan IPPNU di Pimpinan Ranting Setono Kecamatan Pekalongan
Timur Kota Pekalongan.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber
pendukung untuk memperjelas sumber data primer berupa data kepustakaan
yang berkorelasi dengan pembahasan objek.%® Data sekunder dapat diambil
dari pihak mana saja yang bisa memberikan tambahan data guna
melengkapi kekurangan dari data yang diperoleh melalui sumber data
primer. 3! Dalam penelitian ini, peneliti dapat mengambil data tambahan
dari wawancara kepada tokoh masyarakat/Pembina IPNU IPPNU Ranting
Setono Kecamatan Pekalongan Timur Kota Pekalongan serta data
dokumentasi atau data yang telah tersedia yang berkaitan dengan tema

penelitian atau literatur lainnya yang relevan.

30 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Proses (Jakarta: Rineka Cipta,
1998), him. 230

81 Johni Dimyati, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Aplikasinya pada Pendidikan Anak
Usia Dini (PAUD,), ............ him. 40.
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4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan untuk
mengumpulkan data. Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data

antara lain sebagai berikut.

a. Metode Observasi

Metode Observasi didefinisikan sebagai pengamatan akan manusia
pada habitatnya.®? Observasi merupakan metode pengumpulan data yang
dilakukan melalui suatu pengamatan, dengan disertai pencatatan- pencatatan
terhadap keadaan atau perilaku objek sasaran.®® Nana Syaodih Sukmadinata
menjelaskan bahwa metode observasi atau pengamatan adalah suatu teknik
atau cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan
terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.®* Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan alat pengumpulan data yang berupa pedoman pengamatan
dengan tujuan untuk mengetahui apa saja strategi pembinaan akhlak remaja
melalui kegiatan IPNU dan IPPNU Pimpinan Ranting Setono Kecamatan
Pekalongan Timur Kota Pekalongan, juga faktor pendukung dan
penghambat pembinaan akhlak remaja melalui kegiatan IPNU dan IPPNU
Pimpinan Ranting Setono Kecamatan Pekalongan Timur Kota Pekalongan.
Adapun cara yang digunakan adalah mengadakan pengamatan langsung
dengan ikut serta dalam kegiatan di dalamnya dengan cara melihat,

mendengar dan penginderaan yang lainnya. Observasi secara langsung

32 Samiaji Sarosa, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Indeks, 2012), him. 56

33 Abdurrahman Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2006), him. 104.

% Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2009), him. 220.
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mempunyai maksud dan tujuan untuk memperoleh data secara langsung
dalam mengamati dan melihat kegiatan di lapangan yang sedang atau telah
dilakukan. Dalam penelitian ini, peneliti mengobservasi antara lain aktifitas
IPNU dan IPPNU Pimpinan Ranting Setono Kecamatan Pekalongan Timur
Kota Pekalongan. Secara khusus yang diamati ialah strategi pembinaan
akhlak remaja di IPNU dan IPPNU.

b. Metode Wawancara

Wawancara adalah percakapan seseorang yang ingin memperoleh
informasi dengan seseorang atau lebih yang berada di lokasi yang akan
diteliti. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewer)
yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.®* Menurut Esterberg yang
dikutip oleh Sugiyono wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang
untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat
dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.’® Saat wawancara
dilakukan biasanya terjadi tanya jawab sepihak yang dilakukan secara
sistematis dan berpijak pada tujuan penelitian.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan alat pengumpulan data
yang berupa wawancara dengan tujuan untuk mengetahui strategi
pembinaan akhlak remaja melalui kegiatan IPNU dan IPPNU di Pimpinan
Ranting Setono Kecamatan Pekalongan Timur Kota Pekalongan, juga faktor

pendukung dan penghambat pembinaan akhlak remaja melalui kegiatan

3 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, ... ............ him. 186.
% Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2014), him.72.
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IPNU dan IPPNU di Pimpinan Ranting Setono Kecamatan Pekalongan
Timur Kota Pekalongan. Wawancara dilakukan kepada subjek penelitian
yang telah direncanakan yaitu wawancara kepada ketua IPNU dan IPPNU
tentang visi dan misinya dalam melaksanakan tugas khususnya dalam
pembinaan akhlak remaja, dan kondisi anggota IPNU dan IPPNU di ranting
Setono dan perkembangan dari masa ke masa serta kegiatan apa saja yang
direncanakan dan telah diaplikasikan guna mencari data tentang strategi
pembinaan akhlak remaja melalui kegiatan IPNU dan IPPNU di Pimpinan
Ranting Setono Kecamatan Pekalongan Timur Kota Pekalongan, juga faktor
pendukung dan penghambat pembinaan akhlak remaja melalui kegiatan
IPNU dan IPPNU di Pimpinan Ranting Setono Kecamatan Pekalongan
Timur Kota Pekalongan.
c. Metode Dokumentasi

Studi dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan
mempelajari catatan-catatan mengenai data pribadi responden, seperti yang
dilakukan seorang psikolog dalam meneliti perkembangan seorang klien
melalui catatan pribadinya. Metode ini dimaksudkan sebagai tambahan
untuk bukti penguatan.®’

Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk memperoleh data
berkaitan dengan hal-hal atau variabel-variabel yang berupa catatan,
transkip, buku, surat kabar, majalah, notulen, rapat, leges dan sebagainya.

Penelitian ini mengambil dokumen berupa profil organisasi yang terdiri

87 Abdurrahman Fathoni, Metodologi Penelitian............., him. 112,
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dari, 1) Sejarah singkat IPNU dan IPPNU ranting Setono, 2) Letak kantor,
3) Visi, misi, IPNU dan IPPNU ranting Setono, 4) Struktur organisasi, 5)
Keadaan Ketua dan Anggota IPNU dan IPPNU ranting Setono, 7) Keadaan
sarana dan prasarana.
5. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan suatu proses untuk mencari dan
menyusun sebuah data secara sistematis yang telah diperoleh dari wawancara,
catatan lapangan, dan bahan-bahan lain. Analisis data dapat dilakukan dengan
berbagai cara, antara lain yaitu dengan mengorganisasikan data,
menjabarkannya ke dalam berbagai unit, melakukan sintesa, menyusun ke
dalam pola, memilih mana yang penting untuk dipelajari, dan membuat
kesimpulan.®® Nasution menyatakan bahwa analisis adalah proses menyusun
data agar dapat ditafsirkan. Menyusun data berarti menggolongkannya dalam
pola, tema atau kategori. Tafsiran atau interpretasi artinya memberikan makna
kepada analisis, menjelaskan pola atau kategori, mencari hubungan antara
berbagai konsep.*®
Teknik analisis yang dilakukan bersifat deskriptif kualitatif, yaitu
rancangan organisasional dikembangkan dari kategori-kategori yang
ditemukan dan hubungan-hubungan yang disarankan atau yang muncul dari
data.’> Dalam penelitian ini menggunakan analisis data model Miles dan

Huberman, sebagaimana yang dikutip oleh Prof. Sugiyono, dimana data yang

%8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi (Mixed Method),
(Bandung: Alfabeta, 2013), him. 332.

39 Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif (Bandung: Tarsito, 2003), him. 126.

40 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, ............ him. 256.
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terkumpul lalu dicatat sebagai catatan data yang akan dianalisis secara
mendalam dari pernyataan-pernyataan yang diperoleh dari hasil wawancara
dalam penelitian.*

Miles and Huberman, mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis
data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus
pada setiap tahapan penelitian sampai tuntas dan datanya sampai jenuh. Model
analisis interaktif yang diajukan oleh Miles dan Huberman terdiri dari tiga hal
utama, Yyaitu: reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan/verifikasi. 42

Berikut ini akan dipaparkan masing-masing tahapan dalam teknik
analisis data, antara lain:

a. Reduksi Data

Pada tahap ini merujuk kepada proses pemilihan, pemfokusan,
penyederhanaan, abstraksi, dan pentransformasian data mentah yang
tertuang dalam catatan lapangan. Kemudian data tersebut dibuat rangkuman
dan membuat pemisahan-pemisahan untuk mempermudah proses analisis
data. Tahap ini dilakukan untuk mempertajam, memilih, memfokuskan,
membuang, dan menyusun data yang telah diperoleh dalam proses
penelitian.

Data yang direduksi pada penelitian ini adalah yang berkaitan dengan
strategi pembinaan akhlak remaja melalui kegiatan IPNU dan IPPNU

ranting Setono Pekalongan Timur, juga faktor pendukung dan penghambat

41 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, dan R dan D, (Bandung:
Alfabet, 2008), him 247.
42 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif ............, him. 183.
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Pembinaan Akhlak Remaja melalui Kegiatan IPNU dan IPPNU ranting
Setono Pekalongan Timur. Setelah data terkumpul, baik dalam bentuk kata-
kata ataupun gambar yang meliputi: dokumen arsip, transkip wawancara,
dan catatan lapangan. Kemudian data tersebut mulai diolah dengan cara
memilah data mana yang perlu dipertajam dan data mana yang dianggap
kurang sesuai. Proses reduksi data ini tetap berlangsung sampai penyusunan
laporan penelitian ini telah selesai disusun.

. Penyajian Data (Data Display)

Pada tahap ini mulailah dilakukannya penyajian data yang berupa
tersusunnya sekumpulan informasi yang nantinya dapat menghasilkan
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dengan mencermati
penyajian data ini, akan mempermudah dalam hal memahami apa yang
sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan. Mendisplaykan data yaitu
dengan membuat uraian yang bersifat naratif, sehingga dapat diketahui
rencana kerja selanjutnya berdasarkan yang telah dipahami dari data
tersebut. Rencana kerja tersebut bisa berupa mencari pola- pola data yang
dapat mendukung penelitian tersebut.

Penyajian data yaitu mensistematiskan strategi pembinaan akhlak
remaja melalui kegiatan IPNU dan IPPNU ranting Setono Pekalongan
Timur, juga faktor pendukung dan penghambat Pembinaan Akhlak Remaja
melalui Kegiatan IPNU dan IPPNU ranting Setono Pekalongan Timur. Hal
ini dilakukan dengan cara mengkaji data yang diperoleh kemudian

mensistematiskan dokumen aktual tentang topik yang bersangkutan.
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c. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/ Verification)

Langkah selanjutnya dalam penelitian kualitatif adalah penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang
diharapkan adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah
ada atau berupa gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-
remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas. Kesimpulan awal
yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah jika
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan
data berikutnya. Kesimpulan ini masih sebagai hipotesis, dan dapat menjadi
teori jika didukung oleh data-data yang akurat lainnya. 43

Pada tahap terakhir ini peneliti menarik kesimpulan dari data yang
telah dianalisis dan dideskripsikan, sehingga akan didapat kesimpulan akhir
tentang gambaran bagaimana strategi pembinaan akhlak remaja melalui
kegiatan IPNU dan IPPNU ranting Setono Pekalongan Timur, juga faktor
pendukung dan penghambat Pembinaan Akhlak Remaja melalui Kegiatan
IPNU dan IPPNU ranting Setono Pekalongan Timur. Teknik penyimpulan
data dengan metode induktif yaitu mencari data sebanyak-banyaknya lalu

disimpulkan (umum-khusus).

345.

43 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, dan R dan D..............., him.
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Langkah-langkah analisis tersebut dapat digambarkan seperti gambar
berikut:
Skema 1.1.Komponen dalam Analisis Data Model Miles & Huberman

(Interactive Model)**

Pengumpulan
Data

Reduksi Data Penyajian

Data

Kesimpulan/
verifikasi Data

Untuk memberi gambaran yang menyeluruh terhadap skripsi ini, maka

Sistematika Penulisan

penulis menyajikan sistematika penulisan dengan beberapa bagian. Adapun
pembagiannyanterdiri dari beberapa bab, yaitu:

Bagian awal skripsi meliputi halaman sampul luar, halaman judul (sampul
dalam), halaman surat pernyataan keaslian, nota pembimbing, halaman
pengesahan, halaman persembahan, halaman Moto, abstrak, kata pengantar, daftar
isi, daftar tabel, dan daftar gambar, daftar skema, daftar lampiran.

Bagian inti skripsi kualitatif terdiri dari lima bab, meliputi : BAB |
Pendahuluan, BAB Il Landasan Teori, BAB Ill Hasil Penelitian, BAB IV Analisis

Hasil Penelitian, BAB V Penutup.

44 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, dan R dan D..............., him

247,
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BAB | : Pendahuluan. Bab ini meliputi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian dan
sistematika penulisan skripsi.

BAB II: Landasan Teori. Bab ini menguraikan beberapa sub bab. Sub bab
pertama berisi Dekripsi Teori strategi pembinaan akhlak remaja, IPNU dan
IPPNU yang meliputi: 1. Pengertian Strategi Pembinaan Akhlak Remaja; a.
Pengertian Strategi, b. Pengertian Pembinaan Akhlak, c. Tujuan Pembinaan
Akhlak, d. Ruang Lingkup Akhlak, e. Strategi Pembinaan Akhlak, f. Faktor-
faktor yang Mempengaruhi Pembinaan Akhlak, f. Karakteristik Remaja 2. IPNU
dan IPPNU; a. Pengertian IPNU dan IPPNU, b. Sejarah IPNU dan IPPNU, c. Visi,
Misi IPNU dan IPPNU, d. Fungsi dan Tujuan, d. Peran IPNU dan IPPNU, Sub
bab kedua tentang Penelitian yang Relevan, dan sub bab ketiga tentang Kerangka
Berfikir.

BAB Il : Hasil Penelitian. Bab ini menguraikan beberapa sub bab. Sub bab
pertama berisi tentang Profil IPNU dan IPPNU ranting Setono Pekalongan Timur:
1. Sejarah singkat berdirinya IPNU dan IPPNU, 2. Letak Geografis, 3. Struktur
Organisasi, 4. Visi, Misi IPNU dan IPPNU ranting Setono Pekalongan Timur, 5.
Kegiatan IPNU dan IPPNU ranting Setono Pekalongan Timur, 6. Data Sarana dan
Prasarana. Sub bab kedua tentang strategi pembinaan akhlak remaja melalui
kegiatan IPNU dan IPPNU ranting Setono Pekalongan Timur meliputi: 1. Strategi
Pembinaan Akhlak Remaja melalui Kegiatan IPNU dan IPPNU ranting Setono
Pekalongan Timur, 2. Faktor Pendukung dan Penghambat Pembinaan Akhlak

Remaja melalui Kegiatan IPNU dan IPPNU ranting Setono Pekalongan Timur,
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BAB 1V: Analisis Hasil Penelitian: sub bab pertama berisi tentang analisis
strategi pembinaan akhlak remaja melalui kegiatan IPNU dan IPPNU ranting
Setono Pekalongan Timur. Sub bab kedua berisi tentang analisis Faktor
pendukung dan penghambat Pembinaan Akhlak Remaja melalui Kegiatan IPNU
dan IPPNU ranting Setono Pekalongan Timur.

BAB V Penutup. Bab ini terdiri dari 2 sub bab yaitu simpulan dan saran.

Bagian akhir terdiri dari daftar pustaka, dan lampiran-lampiran yang
meliputi daftar riwayat hidup, surat pengantar dan izin penelitian, surat keterangan
telah melakukan penelitian, panduan wawancara/observasi, data penelitian seperti
data mentah, hasil observasi dan tabel kategorisasi, lembar pernyataan kesediaan

menjadi subjek penelitian, dokumentasi yang relevan.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka
dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut.

1. Strategi pembinaan akhlak remaja melalui kegiatan IPNU dan IPPNU di
Pimpinan Ranting Setono Kecamatan Pekalongan Timur Kota Pekalongan

Strategi pembinaan akhlak remaja melalui kegiatan IPNU dan IPPNU di
Pimpinan Ranting Setono Kecamatan Pekalongan Timur Kota Pekalongan di
antaranya. (a) Pembiasaan, (b) Pengajaran, (c) Keteladanan, (d) Penguatan,
yang masing-masing strategi diintegrasikan dalam bentuk kegiatan IPNU dan
IPPNU Ranting Setono Kecamatan Pekalongan Timur Kota Pekalongan.

2. Faktor pendukung dan penghambat pembinaan akhlak remaja melalui kegiatan
IPNU dan IPPNU di Pimpinan Ranting Setono Kecamatan Pekalongan Timur
Kota Pekalongan

Faktor pendukung dalam pembinaan akhlak remaja melalui kegiatan
IPNU dan IPPNU di Pimpinan Ranting Setono Kecamatan Pekalongan Timur
Kota Pekalongan antara lain: (a). Respon positif dari masyarakat, (b). Masjid
sebagai tempat pusat kegiatan, (c). Sarana dan prasarana yang mendukung, (d).
Kemajuan teknologi dan modernisasi, (e). SDM pengurus yang mumpuni dan
anggota yang solid. Sedangkan faktor penghambat dalam pembinaan akhlak

remaja melalui kegiatan IPNU dan IPPNU di Pimpinan Ranting Setono

111
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Kecamatan Pekalongan Timur Kota Pekalongan antara lain: (a). Kemajuan

teknologi dan modernisasi, (b). Manajemen waktu yang kurang baik.

B. Saran
Berdasarkan permasalahan yang dibahas peneliti di atas, maka peneliti
memberikan saran sebagai berikut.

1. Pengurus Pimpinan Ranting IPNU dan IPPNU Setono agar senantiasa
memberikan keteladanan/pembelajaran yang baik kepada seluruh
anggotanya, serta memaksimalkan kemampuan anggota dan seluruh jajaran
kepengurusannya. Serta senantiasa menjaga kesolidan dalam menjalin kerja
sama dengan masyarakat sekitar dan mempertahankan kegiatan-kegiaan
yang sudah berjalan.

2. Bagi seluruh anggota Pimpinan Ranting IPNU dan IPPNU Setono agar lebih
aktif dalam mengikuti kegiatan-kegiatan yang ada, memanfaatkan fasilitas
yang ada dengan sebaik-baiknya, mentaati peraturan organisasi serta
menjalankan kewajiban dan tanggungjawab sebagai kader muda Nahdlatul
Ulama dan generasi penerus Bangsa Indonesia.

3. Masyarakat pada umumnya agar selalu memberikan dukungan serta apresiasi
melalui kritik dan saran yang membangun agar organisasi IPNU-IPPNU dapat
memberikan kemanfaatan baik terhadap anggota maupun kemanfaatan kepada
masyarakat pada umumnya melalui program kerja yang dilakukan.

4. Untuk para pemuda, pilihlah lingkungan pergaulan yang positif dan
memberikan kemanfaatan, karena pemuda adalah generasi penerus bangsa

dimasa mendatang.
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